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Peluang Pengembangan AgribisnisïIndonesia Timur

(EI-ADO)

Å Penelitian ditugaskan oleh ACIAR, dilaksanakan oleh 

Collins Higgins Consulting dan Mitra Indonesia

Å Sasaran Proyek EI-ADO :

ï Mengidentifikasikan rantai nilai lima komoditi terkait 

dengan NTB, NTT dan Jawa Timur yang paling 

berpotensi untuk meningkatkan pendapatan petani 

miskin

ï Mengidentifikasikan kesempatan dan intervensi yang 

paling berpotensi untuk meningkatkan efisiensi, daya 

saing, dan pendapatan petani miskin

Å Informasi dan Rekomendasi dari studi EI-ADO untuk 

menginformasikan  DFAT dalam rancangan Kemitraan 

Australia Indonesia untuk Desentralisasi ïProgram 

Pembangunan Ekonomi  Pedesaan (AIPD-Rural). 

ï $112 juta program pembangunan yang didanai DFAT 

menyasar Indonesia Bagian Timur
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AIPD-Rural

Å Tujuan: Meningkatkan pendapatan bersih 1 juta petani 

miskin laki-laki dan perempuan sampai dengan paling 

tidak 30% pada tahun 2022 (300,000 harus dicapai 

pada tahun 2017)

Å Sasaran: meningkatkan daya saing petani miskin laki-

laki dan perempuan

Å Strategi: Untuk mengatasi kendala ñsistematisò dari 

sektor pertanian yang penting untuk rakyat miskin di 

daerah-daerah yang dipilih

Å Hasil: 

ï Peningkatan pada praktik pertanian

ï Peningkatan akses terhadap sarana produksi dan pasar

ï Peningkatan lingkungan yang memungkinkan bisnis sub-

nasional

Å Pendekatan: Pembangunan Pasar atau M4P
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Metodologi EI-ADO

Å Identifikasi Awal terhadap 32 komoditi

Å Kelompok Rujukan memilih sampai tinggal 16 
komoditi

Å Kajian literatur 16 komoditi tersebut telah dibuat 
sebelumnya

Å Konsultasi Kelompok Rujukan dan Provinsi untuk 
prioritas komoditi

Å Identifikasi atas 5 komoditi prioritas untuk studi 
rantai nilai terperinci
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1. Daging Sapi

2.  Kacang-

kacangan

kedelai, kacang hijau,

kacang tanah

3. Mangga

4. Jagung 

5.  Sayur-sayuran Cabe, bawang merah, 

tomat & kentang



Prioritas Komoditi
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Komoditi yang paling berpotensi untuk meningkatkan pendapatan rakyat 

miskin



Kedelai
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Pendekatan Proyek dan Temuan Kunci

Pendekatan Proyek

Å Tiga rantai nilai yang berbeda diperiksa: 

kacang tanah, kedelai, dan kacang hijau*

ÅWawancara Lapangan dengan pelaku pasar 

seluruhnya untuk setiap rantai nilai

ÅMengidentifikasikan kendala kunci dalam daya 

saing rantai nilai di setiap tingkatan

ÅMengidentifikasikan kontak untuk 

mengembangkan strategi intervensi yang 

potensial
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Pendekatan Proyek dan Temuan Kunci

Tim Proyek

Å Rao RachaputiïUniversitas Queensland

Å Damianus Adar ïUniversitas Undana Kupang

Å Ketut PuspadiïBPTP NTB

Å Lalu JaswadiïBPTP NTB

Å Anna RahamianaïIletri

Å Iqbal RaffaniïKonsultan

Å Steffen CambonïAction for Enterprise 
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Pendekatan Proyek

Alasan atas Wilayah yang Dikunjungi
Di Jawa Timur: 

ïEpisentrum produksi kedelai di daerah target Jawa 

Timur adalah Malang, Trenggalek

ïSurabaya merupakan kunci untuk ketiga hasil tanaman 

kacang-kacangan tersebut karena merupakan pusat 

kegiatan perdagangan yang dilalui arus produksi 

domestik (dan import) dalam jumlah yang signifikan.

ïKeberadaan pengolah tahu dan tempe di mana-mana

Di NTB: Bima dan Dompu

ïMenunjukkan konsentrasi produksi kedelai tertinggi dari 

seluruh daerah yang dikunjungi terkait dengan kacang-

kacangan lain

ïKekuatan produksi lokal vs import diantara para 

pengolah
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Temuan Kunci
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Jawa Timur

Sampang Situbondo Malang   Trenggalek TOTAL - JT

Area Panen (ha) 22,229 581 545 5,629 252,815

Produksi (MT) 31,031 592 677 6,789 366,999

NTB

Lombok 

Utara 

Lombok 

Barat
Dompu Bima TOTAL - NTB

Area Panen (ha) 869 3,981 11,158 29,124 75,042

Produksi (MT) 1509 4,940 10,833 29,383 88,100

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

Jawa Timur 335,106 320,205 252,027 277,281 320,155 339,491 366,999 361,986

NTB 106,682 108,640 68,419 95,106 95,846 93,122 88,100 74,156

Seluruh 

Indonesia
808,353 747,611 592,534 775,710 924,511 907,031 851,286 851,647

Sumber: BPS 2012

Sumber : BPS 2012
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Pendekatan Proyek

Ringkasan Wawancara yang dilakukan mengenai Rantai Nilai Kedelai

Pemasok 

Sarana 

Produksi

Produsen / 

Kelompok 

Produsen

Pedagang 

Grosir
Pengecer

Pengolah 

Saus/ Tahu/

Tempe

Penelitian
Pemerintah.

/BSO
Total

Jakarta 1 1

Jawa Timur :

Trenggalek 2 1 2 1 2 8

Surabaya 2 1 3

Malang 1 2 3

Sampang 2 1 2 1 3 1 10

NTB:

Mataram 2 1 5 8

Lombok

Utara
1

1

Lombok

Barat

Bima 1 2 4 3 7

Dompu 3 1 4

Total 11 4 13 1 14 5 45
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Gambaran Sektor Kedelai di Indonesia

Å Indonesia Konsumen dan Produsen Penting
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Gambaran Sektor Kedelai di Indonesia

Å Penurunan produksi meskipun terjadi peningkatan konsumsi:
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